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Abstract 
This research was done at Madrasah Diniyah Al Aziz which located 
at Nurul Huda II Islamic Boarding School, Sleman Regency, D.I. 
Yogyakarta with the implementation of the management of curriculum 
as the focus of the research. The result of this research showed that the 
implementation of the management of curriculum which applied to 
Madrasah Diniyah Al Aziz was in accordance with principles of man- 
agement, namely first the curriculum was planned thoroughly by the 
curriculum team which consisted of the elements of the Foundation, 
Head of Madrasah Diniyah, Deputy Head of Curriculum Field, and some 
teachers. Unfortunately, the aspect of organizing curriculum was only 
limited to the division of components of activities by job description. 
Similarly, the implementation of the curriculum was still simple and 
only orientated towards Islamic yellow books as what have been taught 
at Nurul Huda II Islamic Boarding School as salaf Islamic Boarding 
School. Similarly, sorogan and bandongan systems have been used as 
the teaching method. However, in general the curriculum practiced in 
the learning process actually did not differ widely from the curriculum 
at madrasah diniyah which has existed in society, namely it was only 
based on books and religious books in accordance with grades. 
Keywords: Implementation; Management; Curriculum. 
A. Pendahuluan 
Madrasah Diniyah sering dicitrakan sebagai lembaga pendidikan yang kurang 
dapat menjanjikan sehingga keberadaanya tidak terlalu diperhatikan oleh pemerintah 
maupun masyarakat. Padahal tidak sedikit alumni madrasah diniyah yang memiliki 
kontribusi terhadap pembangunan bangsa terutama dalam pembangunan mental. Pada 
sisi yang lain, madrasah diniyah juga sering tidak mendapatkan perhatian di masyarakat 
sehingga tidak sedikit yang bubar hanya karena tidak ada ustadz yang mengajar maupun 
siswa yang mau bersekolah. Sementara itu, di pondok pesantren terutama pondok 
pesantren salaf yang memiliki basis ustadz dan santri cukup banyakjarang membuka 
madrasah diniyah yang terlalu formal dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa pondok pesantren salaf yang ada di D.I. Yogyakarta hanya sedikit yang 
membuka madrasah diniyah. 
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Oleh karena itu, diperlukan madrasah diniyah yang idial yang dapat diterima 
oleh pondok pesantren, yaitu madrasah yang memenuhi standar nasional pendidikan 
dengan memenuhi standar isi, menyelenggarakan proses pembelajaran dengan tepat, 
memenuhi standar kompetensi lulusan, memenuhi standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, memiliki sarana dan prasarana yang standar, menerapkan standar 
pengelolaan dengan MBM (Manajemen Berbasis Madrasah), memenuhi standar 
pernbiayaaan, dan memenuhi standar penilaian pendidikan.1 
Adanya sedikit pergeseran orientasi pada mata pelajaran di beberapa madrasah 
diniyah (meskipun pada madrasah diniyah tertentu tetap pada tradisinya berpegang 
pada bahasa arab dan kitab kuning) dalam bentuk menyesuaikan dengan tuntutan 
perkembangan ilmu pengetahuan kekinian dapat diakui sebagai pembaharuan 
pendidikan oleh masyarakat yang mencoba untuk menyeimbangkan dengan dunia 
pendidikan yang dikembangkan oleh pemerintah. Namun demikian, bagaimana sikap 
masyarakat selanjutnya, apakah memiliki responsibilitas yang tinggi ataukah 
sebaliknya akan meininggalkan madrasah diniyah dengan alasan telah meninggalkan 
tradisi awalnya, yaitu sebagai lembaga khusus yang mengembangkan ilmu-ilmu 
keislaman dengan bahasa arab dan kitab kuning. 
Melihat perkembangan madrasah diniyah sebagai salah satu lembaga pendidikan 
yang ada di pondok pesantren dan telah menjadi perhatian di beberapa pondok 
pesantren salaf inilah diperlukan penelitian yang mendalam terutama berkaitan dengan 
bagaimana pelaksanan pembelajaran yang dikembangkan oleh madrasah diniyah di 
pondok pesantren salaf. Adapun penekanan dalam penelitian ini adalah implementasi 
manajemen kurikulum Madrasah Diniyah Al-Aziz yang diselenggarakan di pondok 
pesantren salaf Nurul Huda II di daerah Ngemplak Trimulyo Sleman D.I. Yogyakarta. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah manajemen 
kurikulum yang dikembangkan oleh Madrasah Diniyah Al-Aziz di Pondok Pesantren 
Nurul Huda II dan faktor-faktor apa saja yang mendukung maupun yang menghambat 
dalam implementasi kurikulum di Madrasah Diniyah Al-Aziz yang terdapat di pondok 
pesantren Nurul Huda II. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
implementasi manajemen kurikulum yang dilaksanakan oleh Madrasah Diniyah Al- 
Aziz yang terdapat di pondok pesantren Nurul Huda II, berkaitan dengan perencanaan, 
pengorganisasian, proses pelaksanaan (kegiatan), dan controlling (evaluasi). Tujuan 
berikutnya adalah untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terhadap 
implementasi manajemen kurikulum pada Madrasah Diniyah Al-Aziz yang terdapat 
di pondok pesantren Nurul Huda II sebagai pondok pesantren salaf. 
B. Kerangka Teori 
Kurikulum pada awalnya diambil dari sebuah pengertian yang mengarah pada 
suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dalam perlombaan dari awal sampai 
akhir. Pengertian ini kemudian dipakai dalam dunia pendidikan menjadi sejumlah 
mata pelajaran di sekolah yang harus ditempuh untuk mencapai suatu ijazah atau 
tingkat.2 - 
1 Khaeruddin & Mahfud Junaidi, Kurikulum Ttngkat Satuan Pendidikan; Konsep dan 
Jmplementasinya di Madrasah, Nuansa Aksara. Yogyakarta. 2007. Halaman 15 - 19. 
Nasution, Asas-asas Kurikulum, PT Bumi Aksara. Jakarta. Halaman 1-2. 
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Dalam beberapa tulisan, kurikulum bukan sekedar rencana pembelajaran dalam 
arti sejumlah materi pelajaran, melainkan lebih luas berkaitan dengan manajemen 
atau strategi pengelolaan. Kurikulum yang dimaksud adalah semua yang secara nyata 
terjadi dalam proses pembelajaran di madrasah, baik berkaitan dengan tujuan, isi, 
metode atau proses belajaran mengajar maupun pada strategi dalam sistem evaluasi 
pembelajaran. Oleh karena itu kurikulum tidak mungkin berlaku sepanjang masa 
karena itu ada keterbatasan dalam konteks waktu. 3 
Kurikulum dalam penelitian ini juga dilihat dari pengertian yang lebih luas dari 
mulai perencanaan dan pengaturan sebagaimana telah dirumuskan dalam undang- 
undang nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas, bahwa kurikulum itu seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan tertentu.4 
Pesantren bukanlah lembaga pendidikan yang mencetak pegawai sesuai dengan 
tuntutan zaman, akan tetapi pesantren adalah menciptakan majikan untuk dirinya 
sendiri. Pesantren adalah lembaga pendidikan yang mencetak orang-orang yang berani 
hidup di atas kakinya sendiri dengan tidak tergantung kepada orang lain.5 Sistem 
pendidikan pesantren berkembang dari masalah yang mendasar (kajian kitab kuning) 
sampai kepada pola pembinaan, bimbingan dan pengembangan untuk mencetak santri- 
santri yang dapat hidup mandiri setelah selesai belajar di pondok pesantren. 
Menurut Mukti Ali, bahwa penambahan pengctahuan umum tersebut adalah 
merupakan perluasan pondok pesantren yang pada dasarnya memiliki orientasi tentang 
ilrnu belum mengalami perubahan. Perubahan menjadi madrasah memiliki konsekuensi 
kerajinan murid diawasi, mata pelajaran berjenjang, dan kcmampuan dan kegiatan 
murid dinilai oleh Kyai. Meskipun demikian, Madrasah dalam pesantren adalah sistem 
pengajaran dan pendidikan agama yang paling baik,6 paling tidak terdapat kejelasan 
dalam tingkatan kelas dan tingkatan kitab dan metode pun tidak hanya sorogan dan 
bandongan, paling tidak klasikal. 
Adanya penambahan orientasi dan perluasan model pondok pesantren ke arah 
madrasah dengan sendirinya memiliki konsekuensi pada kurikulum yang 
diimplementasikan. Paling tidak kurikulum yang diimplementasikan mencakup 
pendidikan dan pengajaran agama sebagai kurikulum yang pokok, pendidikan 
keterampilan, pendidikan kepramukaan, pendidikan kesehatan dan olah raga dan 
pendidikan kesenian.7 Di samping itu dalam proses pendidikan diperlukan sarana 
perangkat keras seperti tanah dan gedung maupun sarana perangkat lunak, seperti 
tujuan, kurikulum, kitab, buku-buku, tata tertib dan perpustakaan. 
Ada beberapa teori tentang manajemen yang dikembangkan oleh para ahli 
manajemen. Namun demikian pada penelitian ini mengambil teori manajemen yang 
3 Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum, PT Remaja Rosda Karya. Bandung. 2008. Halaman 
41. 
4 Undang-undang nomor 20 tahun 2003, tentang sisdiknas, Depdikbud, pasal layat 19 
5 Mukti Ali, Meninjau Kembali Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Ulama dalam 
Pesantren No. 2Nol.IV/1987. P3M. Jakarta. Halaman 20. 
6 Ibid., Halaman 21. 
7 Ibid., Halaman 22. 
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diungkapkan oleh George R. Terry. Teori ini tidak secara keseluruhan diambil 
dikarenakan cukup ban yak yang tidak terkait secara langsung dalam dunia pendidikan. 
Dalam penelitian ini mencoba hanya mengambil beberapa dimensi yang cukup 
mendekati dalam manajemen kurikulum pendidikan, yaitu : 
1. Perencanaan 
Perencanaan (Planning) ialah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan 
oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. Perencanaan ini mencakup 
kegiatan pengambilan keputusan.8 adalah langkah untuk memproyeksikan tindakan 
apa yang harus dilakukan daiam proses pelaksanaan kurikulum di madrasah yang 
dikelola oleh masyarakat pada umumnya ada perbedaan dengan yang dikelola oleh 
pondok pesantren salaf. Menurut Kauffman, yang terpenting dalam perencanaan ini 
adalah bagaimana menentukan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan 
menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien 
dan seefektif mungkin.9 
Menurut Hamzah B. Uno, bahwa yang terpenting dalam perencanaan adalah 
bagaimana cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan 
baik disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan 
yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Perencanaan pembelajaran dimaksudkan agar dicapai perbaikan pernbelajaran.". 
Dengan demikian, untuk mencapai hasil yang maksimal dari sebuah perencanaan, 
maka perencanaan yang baik adalah pcrencanaan yang mempermudah tercapainya 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, luwes, rasional, sederhana, praktis dan 
memiliki daya guna. Luwes dalam arti mengandung kemungkinan untuk perubahan- 
perubahan sesuai dengan perkembangan dan situasi yang terjadi; rasional dalam arti 
disusun berdasarkan fakta dan data; sederhana adalah mudah dirnengerti; praktis adalah 
mudah dilaksanakan; dan berdaya guna dalam arti dapat dirasakan manfaatnya.11 
2. Pengorganisasian 
Fungsi manajemen yang kedua adalah pengorganisasian (Organizing). 
Pengorganisasian ini mencakup beberapa ha!, yaitu membagi komponen-komponen 
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan ke dalam kelompok, membagi tugas 
kepada seorang manajer untuk mengadakan pengelompokan tersebut, dan menetapkan 
wewenang di antara kelompok atau unit-unit organisasi. Pengorganisasian ini 
berhubungan erat dengan manusia, sehingga pencaharian dan penugasannya ke dalam 
unit-unit organisasi dimasukan sebagai bagian dari unsur organisazing. 12 
8 George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (alih bahasa oleh J. Smith.D.F.M). Bumi 
Aksara. Jakarta. Halaman 17. 
9 • Roger A. Kauffman, dalam Nanang Fattah, landasan Manajemen Pendidikan, Remaja 
Rosda Karya, Bandung, 2003, hal.49 
10 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, Bumi Aksara. Jakarta. 2007. Halaman 2-3. 
11 Wursanto, Pokok-pokok Perencanaan, Kanisius. Yogyakarta. 1987. Halaman 23-24. 
12 George R. Terry, Loe.Cit. 
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Secara operasional, menurut Sudjana, pengorganisasian adalah menghimpun dan 
menyusun semua sumber yang disyaratkan dalam rencana. Oleh karena itu, 
pengorganisasian adalah kegiatan untuk membentuk organisasi yang mencakup sumber 
daya manusia yang akan mendayagunakan sumber daya lainnya untuk menjalankan 
kegiatan sebagaimana direncanakan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.13 
3. Pelaksanaan (pergerakan) 
Pelaksanaan dalam bahasa yang George R. Terry adalahActuating. Pelaksanaan 
ini disebut juga gerakan aksi yang mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manajer 
untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan 
dan pengorganisasi agar tujuan dapat tercapai. 14 Pelaksanaan ini merupakan upaya 
pemimpin untuk memberikan dorongan kepada pihak yang dipimpin atau pelaksana 
kegiatan supaya pihak yang dipimpin mengarahkan perbuatannya dengan 
menggunakan potensi yang ada dalam dirinya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.15 
Selain pemimpin yang harus memiliki kapabilitas atau kemampuan memberikan 
dorongan yang kuat, pihak yang dipimpin juga harus memiliki rasa untuk selalu 
bekerjasama, Pemimpin inilah yang harus mampu mengorganisir agar dapat terjalin 
kerjasama, sehingga dalam proses pelaksanaan dapat mencapai tujuan organisasi. 
4. Pengendalian ( pengawasan) 
Pengendalian atau pengawasan atau Controlling ini mencakup kelanjutan tugas 
untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai rencana. Secara 
operasional pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang 
tidak diinginkan diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat tercapai dengan baik.16 .Menurut 
Sarwoto, bahwa pengendalian ini adalah tindakan yang mengusahakan agar pekerjaan 
terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan atau basil yang dikehendaki. 17 
Adapun alat untuk mengetahui has ii yang telah dicapai adalah menggunakan evaluasi. 
C. Profil Madrasah Diniyah Al-Aziz 
• 
Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II merupakan salah satu madrasah diniyah 
yang keberadaannya menyatu dengan pondok pesantren. Madrasah ini berada di dusun 
Ngemplak, Bunyah, Trimulya Kabupaten Steman, D.I. Yogyakarta. Madrasah ini 
merupakan rintisan dari pengembangan Islam yang dilakukan oleh K.H. Abdul Jalil 
atau K.H. Abdul Aziz (nama pemberian setelah pulang dari menunaikan ibadah haji 
pada tahun 1952) yang wafat pada tahun 1979. 
13 Sudjana, Op. Cit., Halaman 108. 
14 George R. Terry, Loe.Cit: 
15 Sudjana, Op. Cit, Halaman 150 
16 George R. Terry, Op.Cit., Halaman 18. 
17 Sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen, Ghalia Indonesia, Jakarta. 1976. 
Halaman 94. 
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Berdirinya Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda ditandai dengan peletakan 
batu pertama pendirian gedung madrasah diniyah pada tanggal l& Agustus 1997 oleh 
Tirun Marwito yang pada saat itu menjabat sebagai Sekwilda Kabupaten Sleman. 
Pada saat peletakan batu pertama tersebut proses pembelajaran madrasah diniyah 
juga dimulai, baik di masjid maupun di rumah K.H. Ahmad Badawi. Visi dan misi ini 
terbagi dalam visi dan misi secara umum dan secara khusus. Secara umum visinya 
adalah terwujudnya pendidikan keagamaan yang berkualitas, berdaya saing dan kuat 
kedudukannya dalam sistem pendidikan nasional sehnigga mampu rnenjadi pusat 
unggulan agama Islam dan pengembangan masyarakat dalam rangka pembentukan 
watak dan kepribadian santri sebagai muslim yang taat dan warga negara yang 
bertanggungjawab. Adapun visi khususnya adalah mewujudkan dan menciptakan 
Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II dalam melayani kebutuhan masyarakat 
dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan. 
Sedangkan misi umumnya adalah rneningkatkan rnutu pendidikan melalui 
pengernbangan sistem pembelajaran serta peningkatan sumber daya pendidikan secara 
kualitatif dan kuantitatif. Adapun rnisi khususnya adalah membentuk dan 
mempersiapkan kepribadian santri yang berilmu luhur dan berakhlakul karimah 
berguna bagi agama, bangsa, dan negara. Untuk mencapai visi dan misi tersebut di 
atas, ada beberapa program pendidikan yang dikembangkan oleh Madrasah Diniyah 
Al-Aziz Nurul Huda IL Program pendidikan tersebut adalah Kelas Taman Kanak- 
kanak Al-Qur'an (TKA dan TPA), kelas !"dad (kelas persiapan), kelas awaliyah dan 
kelas malam atau wustho. Untuk kelas TKA atau TPA materi yang diajarkan adalah · 
berkaitan dengan Iqro', pengenalan menu I is arab, hafa Ian do' a sehari-hari, pengenalan 
aqidah/tauhid, pengenalan etika atau akhlak, pemahaman ftqih fasholatan, dan ilmu 
penunjang lainnya. 
Sementara itu, untuk kelas I, II, III (awaliyah) dan kelas malam (wustho) sudah 
meningkat pada tataran percakapan dalam materi pelajaran bahasa Arab. Sedangkan 
materi pelajaran lainnya adalah Pengajian al Qur'an 30 Juz, pendalaman materi fiqih, 
hafalanjuz 'Amma (lanjutan), pendalarnan aqidah, materi sejarah Islam, materi ilmu 
tajwid, materi nahwu sharaf, kajian kitab dan ilmu ilmu lain yang mendukung. 
Selain beberapa meteri pelajaran yang diajarkan di atas, santri madrasah diniyah 
yangjuga santri pondok pesantren inijuga menerima materi pelajaran yang diambilkan 
dari kitab-kitab. Adapun kitab yang diajarkan adalah kitab Iqro, Fiqh Fasholatan, 
Mabadi' Fiqhiyah, Ta'lim Alala, Washoya, Jurumiyah, Al Amstilatut Tasrifiyah, 
Aqidatul Awwam, Nashoihul 'lbad, Al Arbain Nawawiyah, Saftnatun Najah, Ahlakul 
Lil Banin (Banat), kitab-kitab lain yang menunjang dan buku pegangan dari 
Departemen Agama. 
Program pembelajaran dengan berbagai jenis mata pelajaran merupakan pro- 
gram inti. Namun demikian dalam dunia pendidikan madrasah diniyah yang berada 
di lingkungan pondok pesantren biasanya memiliki kegiatan di luar kegiatan 
pembelajaran. Adapun kegiatan yang ada adalah haul dan khataman al Qur'an setiap 
tanggal 27 Muharram, Ziarah ke makam para ulama dan Aulia setiap bulan Sya'ban, 
menyelengarakan pondok pesantren khusus bulan Ramadhan, dan kegiatan lain yang 
mengikuti kegiatan kemasyarakatan atau kegiatan yang dibutuhkan oleh masyarakat 
sekitar. 
- 
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Dilihat dari jumlah santri yang ada di Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II 
ini sama dengan yang terjadi di pondok pesantren, yaitu sering mengalami fluktuasi. 
Hal ini berbeda dengan sekolah formal yang cukup disiplin dalam pembelajaran. 
Pada akhir tahun ini, jumlah santri yang aktif dalam proses pembelajaran adalah · 
sebagai berikut: 
No Ke las Jenis Kelamin Jumlah Keterangan i Putra Putri i 
1 TKKecil 15 24 39 I 2 TKBesar 27 21 48 
3 . I'dad 10 18 28 Persiapan 
4 Kelas I 7 18 25 Awaliyah 
5 Kelasll 11 7 18 Awaliyah 
6 Kelas III 6 14 20 Awaliyah 
7 Kelas Malam 9 7 16 I Wustho 
85 109 194 
Berkaitan dengan susunan pengurus Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II 
ini adalah sebagai berikut: 
Pelindung : - Lurah Desa Trimulyo 
- K.H. Drs. Muallif Sahlany, M.Pd. 
- Hj.Dra. Romlah Djunaidi 
: - K.H. Drs. Ahmad Badawi Penanggungjawab 
-H. Drs. Marzani Anwar 
Kepala Madrasah 
Wakamad Kurikulum 
: Hj. Siti ahmudah Dj., S.Ag., M.Si. 
: Jaenudin S.Ag., M.Si. 
: Drs. Munafirin. Wakamad Kesiswaan 
Kepala tata Usaha 
Bendahara 
: Syamsidah A.Md. 
: Partimah 
: Aan Ikhsan R. 
: Fajar Burhanum Sholihah, S Hi. 
- Administrasi dan Umum 
Wali kelas TK Kecil 
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Wali Kelas TK Besar : Partimah 
Wali Kelas I'Dad : Syafrudin, S.Ag. 
: Drs. Munafirin Wali Kelas I (Awaliyah) 
II 
III 
: Jaenuddin, S.Ag., M.Si. 
: Jupantoro, BA. 
Wali Kelas Malam (Wustho) : K.H. Drs. A. Badawi. 
Fasilitas pembelajaran yang ada di Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II ini 
terdapat fasilitas utama yang berupa gedung dan fasilitas penunjang yang berupa 
sarana perkantoran dan ruang kelas. Fasilitas gedung yang ada adalah milik pribadi 
yang berada di atas tanah berukuran 9 m x 24 m = 216 m2 dari seluruh tanah yang ada 
seluas 375 m2. Dari bangunan gedung tersebut terdiri dari I ruang kantor dan guru, I 
aula serbag guna, 6 ruang kelas, 4 kamar asrama, 5 kamar kecil. 
D. Manajemen Kurikulum Madrasah Diniyah Al-Aziz 
Untuk mengetahui manajemen kurikulum yang dilaksanakan di Madrasah 
Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II ini dapat dilihat dari teory manajemen yang 
dikembangkan oleh George R. Terry. Dari teori ini tidak secara keseluruhan diambil 
dikarenakan cukup banyak yang tidak terkait secara langsung dalam dunia pendidikan. 
Dalam penelitian ini mencoba untuk mengadopsi beberapa teori manajemen yang 
cukup mendekati dalam menajemen kurikulum pendidikan, yaitu berkaitan dengan 
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai kepada evaluasi. 
1. Perencanaan Kurikulum 
Kurikulum yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II ini 
terlebih dahulu direncanakan secara matang. Dalam perencanaan ini tidak hanya 
dilakukan oleh Wakasek Bidang Kurikulum, akan tetapi melibatkan seluruh komponen 
yang memiliki tanggungjawab terhadap keberhasilan sebuah lembaga untuk 
mengadakan musyawarah dan menentukan program-program pembelajaran yang 
dilaksanakan selama dua semester atau satu tahun. Tim perencana tersebut antara 
lain terdiri dari unsur Yayasan, Kepala Madrasah Diniyah, dan Wakil Kepala Bidang 
Kurikulum dan sebagian guru. 
Dilihat dari model musyawarah yang melibatkan berbagai unsur yang 
berkompeten dalam kurikulum tersebut menunjukan adanya perencanaan yang matang. 
- 
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Sebagaimana diungkapkan oleh George R. Terry, bahwa perencanaan (Planning) ialah 
menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan 
yang digariskan. Perencanaan ini mencakup kegiatan pengambilan keputusan." 
Menurut H. Ahmad Badawi maupun Partinah, perencanaan yang dirumuskan 
dan menjadi program tahunan telah dilakukan dengan baik dan selalu diadakan 
koordinasi, sehingga diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
rencana. Bahkan untuk mengantisipasi adanya program yang tidak berjalan menurut 
Siti Mahmudah selalu diadakan evaluasi setiap tri wulan untuk program umum dan 
satu bulan sekali berkaitan dengan kurikulum pembelajaran. 
Model perencanaan dan Jangkah antisipatif yang direncanakan tersebut sesuai 
dengan apa yang ditulis oleh Kauffman maupun Hamzah B. Uno di mana yang 
terpenting dalam perencanaan ini adalah bagaimana menentukan tujuan atau sasaran 
yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin. Di samping itu, perencanaan 
adalah bagaimana cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan 
dengan baik disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil 
kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
2. Pengorganisasian Kurikulum 
Pengorganisasian kurikulum yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Al-Aziz 
Nurul Huda II ini pada dasarnya adalah membagi komponen-komponen kegiatan sesuai 
dengan job description. Pembagian tugas ini dibutuhkan untuk mencapai tujuan ke 
dalam kelompok dengan cara membagi tugas kepada seorang manajer untuk 
mengadakan pengelompokan tersebut, dan menetapkan wewenang di antara kelompok 
atau unit-unit organisasi. Namun demikian, yang terjadi di Madrasah Diniyah Al- 
Aziz Nurul Huda II ini sebenamya sudah sesuai dengan job description yang ada, 
yaitu Kepala Madin bertugas mengkoordinir semua kegiatan madrasah, Ustadz 
bertugas mengajar materi pelajaran, dan Kiai bertugas mengajar Al Qur' an dan kitab 
kuning. 
Manajemen yang dikembangkan di madrasah ini sebenarnya telah diawali dengan 
penentuan struktur organisasi yang berisi Pelindung, penanggungjawab, Kepala 
Madrasah, Wakamad Bidang Kurikulum, Wakamad Bidang Kesiswaan, Kepala Tata 
Usaha, Bendahara, Kepala Administrasi dan Umum, dan Wali Kelas setiap jenjang 
kelas. Pembagian tugas yang berhubungan erat dengan manusia ini dapat menghimpun 
dan menyusun semua sumber yang disyaratkan dalam rencana. Dan sangat tepat apabila 
dikatakan bahwa pengorganisasian adalah kegiatan untuk membentuk organisasi yang 
mencakup sumber daya manusia yang akan mendayagunakan sumber daya lainnya - 
18 George R. Terry, ibid. 
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untuk menjalankan kegiatan sebagaimana direncanakan dalam mencapai tujuan yang 
telah ditentukan." 
Di samping pengorganisasian dilakukan melalui struktur orgnaisasi yang jelas, 
madrasah diniyah ini juga menetapkan berbagai langkah yang terkait langsung dengan 
proses pembelajaran, yaitu pada tingkat Ula telah ditetapkan jenis mata pelajaran 
dengan jumlah jam mengajar masing-masing 8 jam mengajar. Adapun materi 
pelajarannya disusun sebagai berikut : Qur'an Hadits ditetapkan 40 Jam pelajaran 
dalam I minggu, Aqidah Akhlak 30 Jam dalam I minggu, Fiqih 36 Jam, Tarikh Islam 
12 Jam, dan Bahasa Arab 40 Jam dalam 1 minggu. Begitu juga untuk tingkat wustho 
tidakjauh berbeda. Hanya saja terdapat materi tambahan dengan tingkatan kitab yang 
cukup tinggi, yaitu kitab Wasoya, Ta 'lim muta 'allim, Mabadek, 'Aqidatul Awam dan 
Syifaul Jinan 
3. Pelaksanaan kurikulum 
Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa kurikulum yang 
dilaksanakan di Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II sangat terkait dengan 
sejumlah mata pelajaran yang disampaikan kepada siswa. Oleh karena itu, yang 
dilaksanakan adalah apa yang direncanakan melalui mata pelajaran tersebut. Dilihat 
dari aspek pembelajaran, apa yang telah direncanakan dapat berjalan dengan baik. 
Pelaksanaan sebagai suatu gerakan aksi menurut George R. Terry telah ada dalam 
pelaksanaan pembelajaran di madrasah diniyah dimana pada saat pembelajaran sesuai 
dengan posisi masing-masing meskipun terjadi double tugas, seperti misalnya yang 
dilakukan oleh Kepala Madrasah tidak hanya mengkoordinir semua jenis kegiatan, 
akan tetapi juga mengajar. Bahkan hampir sernua yang menduduki jabatan di madrasah 
diniyah adalah termasuk guru yang mengajar mata pelajaran tertentu. 
Dalam istilah Sudjana, bahwa pelaksanaan ini merupakan upaya pemimpin untuk 
memberikan dorongan kepada pihak yang dipimpin atau pelaksana kegiatan supaya 
pihak yang dipimpin mengarahkan perbuatannya dengan menggunakan potensi yang 
ada dalam dirinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?" Dan pada saat 
pelaksanaan program pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 
perencanaan menunjukan adanya kepemimpinan yang memiliki kapabilitas atau 
kemampuan memberikan dorongan yang kuat dan pihak yang dipimpinjuga memiliki 
rasa tanggungjawab untuk selalu bekerjasama. 
• 
4. Pengendalian ( pengawasan) 
Program pembelajaran yang telah direncanakan sejak awal oleh seluruh 
komponen Langkah evaluasi ini menyangkut semua program yang telah disepakati 
• 
19 Sudjana, Op. Cit., Halaman 108. 
"0 Sudjana, Op. Cit., Halaman 150 
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untuk dilaksanakan. Sehingga apabila dianggap kurang memadai dilakukan perbaikan- 
perbaikan kinerja selanjutnya. Di samping itu langkah evaluasi untuk memacu agar 
sesuai dengan standar yang telah disiapkan. Evaluasi yang berkaitan dengan program 
secara keseluruhan dilakukan setiap 3 bu Ian sekali, sedangkan yang berkaitan dengan 
implementasi kurikulum dilakukan I kali dalam 1 bulan. Adapun hasil monitoring 
dan evaluasi ini ditindaklanjuti dengan memperbaiki kinerja yang dianggap kurang 
baik, hal ini dilakukan agar implementasi kurikulum tetap sesuai dengan standar. 
Sedangkan pengendalian yang dilakukan oleh pihak manajemen adalah agar 
semua aspek yang telah direncanakan oleh semua komponen yang terlibat dalam 
pengembangan Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II ini terlaksana sesuai dengan 
rencana yang ditetapkan. Sebagaimana diungkapkan oleh Sarwoto bahwa pengendalian 
ini adalah tindakan yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan 
rencana yang ditetapkan dan atau hasil yang dikehendaki.21 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Kurikulum 
Pelaksanaan kurikulum di madrasah dinyah Al-Aziz Nurul Huda II Kabupaten 
Steman D.I. Yogyakarta pada dasarnya dapat berjalan sesuai dengan perencanaan 
awal mesipun tidak 100 %. Kondisi ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang 
tidak mengalami gangguan dan berjalan sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran, 
materi atau bahan pelajaran sebagai substansi dalam pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan, dan jadwal evaluasi pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Namun demikian, perencanaan program pembelajaran yang sudah matang ini 
tidak dapat dilepaskan dari adanya kendala-kendala teknis terutama yang berkaitan 
dengan fasilitas pembelajaran yang ternyata tidak mampu untuk diadakan atau 
dibelikan sesuai dengan rencana. Faktor fasilitas inilah yang sering mengganggu proses 
pembelajaran, meskipun langkah antisipasi pun telah dilakukan. 
a. Faktor Pendukung dalam Proses Pembelajaran 
" Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang komprehensif sesuai dengan visi 
dan misi Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II ini paling tidak ada tiga faktor 
pendukung kuat. Pertama, dari segi fasilitas utama, seperti gedung, kelas, masjid, 
dan perangkat lainnya dalam proses pembelajaran telah tersedia dengan baik dan 
dalam kondisi permanen. Begitu juga buku-buku maupun kitab-kitab telah tersedia 
sehingga para siswa tidak merasa kesulitan untuk mencarinya. Sedangkan untuk 
menambah wawasan siswa telah disediakan perpustakaan dengan berbagai macam 
buku, baik yang mendukung materi pelajaran di madrasah maupun yang bersifat umum. 
Kedua, dilihat dari segi sumber day a manusia, bahwa faktor pendukung terhadap 
program pembelajaran yang selama ini berjalan adalah adanya komitmen para guru 
untuk mengajar meskipun tidak mendapatkan insentif yang wajar, semangat para siswa 
- 
~1 Sarwoto. Ibid .. 
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untuk mengikuti proses pembelajaran, dan anggota masyarakat yang mendukung putra- 
putrinya masuk sekolah di madrasah diniyah, 
Ketiga, dilihat dari aspek kelembagaan, proses pembelajaran ini didukung kuat 
oleh pihak pondok pesantren dan Pemerintah dalam ha! ini Departemen Agama 
Kabupaten maupun Wilayah dengan membantu beberapa buku sebagai bahan 
pembelajaran dan penambah wawasan 
b. Faktor Penghambat dalam Proses Pembelajaran 
Faktor penghambat yang dihadapi dalam implementasi manajemen kurikulum 
adalah adanya konsentrasi pengelola yang memiliki pekerjaan lain diluar madrasah 
diniyah. Selain itu terdapat kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran 
di madrasah diniyah dan menjadi faktor penghambat yang cukup kuat. Kendala ini 
adalah lebih banyak pada fasilitas pendukung, seperti alat peraga dan Jaboratorium. 
Menurut Zaenudin, bahwa yang sering menjadi hambatan dalam proses pembelajaran 
adalah tidak adanya dana yang memadai sehingga kelengkapan bahan ajar maupun 
laboratorium kurang memadai dan proses pembelajaran tidak bisa maksimal. 
Sedangkan hambatan lainnya adalah adanya beberapa siswa yang sulit memahami 
materi yang diberikan. 
E. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah sebagai berikut : 
I. Kurikulum Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II sebenamya tidak hanya 
sejumlah buku-buku sebagai bahan atau materi pembelajaran di kelas, melainkan 
telah menambah dengan berbagai faktor yang menunjang pembelajaran, seperti 
perpustakaan dan fasilitas masjid sebagai sarana untuk praktek wudlu dan shalat. 
2. Dilihat dari aspek perencanaan, kurikulum yang dilaksanakan terlebih dahulu 
direncanakan secara matang oleh tim kurikulum yang terdiri atas unsur Yayasan, 
Kepala Madrasah Diniyah dan Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan sebagian 
guru. 
3. Pengorganisasian kurikulum yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Al-Aziz 
Nurul Huda II hanya terbatas pada membagi komponen-kornponen kegiatan 
sesuai denganjob description dan secara operasional sesuai denganjob descrip- 
tion yang ada, yaitu Kepala Madin bertugas mengkoordinir semua kegiatan 
madrasah, Ustadz bertugas mengajar materi pelajaran, dan Kiai bertugas 
mengajar Al Qur 'an dan kitab kuning. - 
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4. Dalam pelaksanaan kurikulum yang telah direncanakan telah sesuai dengan pro- 
gram pembelajaran yang telah dirancang sejak awal, meskipun masih cukup 
sederhana, yaitu hanya sesuai dengan buku atau kitab yang diajarkan dan fasilitas 
yang masih kurang 
5. Untuk melihat pelaksanaan kurikulum, pihak manajemenjuga melakukan langkah 
evaluasi yang menyangkut semua program yang telah disepakati untuk 
dilaksanakan terutama berkaitan dengan perbaikan kinerja selanjutnya. Namun 
demikian, hasil dari evaluasi program belum dapat ditindaklanjuti secara 
maksimal sehingga nampak programnya belum berjalan sesuai dengan 
perencanaan awal. 
6. Kurikulum di Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul Huda II berorientasi pada kitab 
kuning sebagaimana yang diajarkan di pondok pesantren Nurul Huda II sebagai 
pondok pesantren salaf. 
7. Selain tetap mempertahankan metode pengajaran dengan sistem sorogan dan 
bandongan, guru diberi keluluasan untuk mengembangkan metode pengajaran 
yang inovatif. 
8. Secara umum kurikulum yang dipraktekan dalam proses pembelajaran 
sebenamya tidak jauh berbeda dengan kurikulum pada madrasah diniyah yang 
ada dimasyarakat, yaitu hanya berpegang pada buku-buku dan kitab-kitab sesuai 
dengan tingkatan kelas. 
9. Masih terdapat faktor penghambat dalam program pembelajaran, yaitu kurangnya 
fasilitas pendukung, seperti alat peraga dan laboratorium. 
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